ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Penafsiran Nusyiiz Dalam Al-Qur’an Perspektif
Mubadalah” ini ditulis oleh Navalia Nurul Hidayah, Nim: 126301201037,
Pembimbing Ustadzah Dr. Salamah Noorhayati, M, Ag,

Kata Kunci: Nusyuiz, Gender, Mubadalah

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya pemahaman bahwa sikap
nusyiiz (pembangkangan) hanya ditujukan kepada satu pihak yaitu perempuan.
Tidak menutup kemungkinan perbuatan nusyiiz dapat dilakukan oleh kedua belah
pihak. Tetapi dalam kenyataannya masih berkembang mengenai stigma, hanya
perempuan Yyang dapat melakukan nusyi. Al-Qur’an sebenarnya telah
menyebutkan bahwa kedua belah pihak dapat melakukan tindakan tersebut, yaitu
dalam surah An-Nisa Ayat 128 yang memandang laki-laki sebagai pelaku nusyiiz.
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana Klasifikasi ayat-ayat
tentang dalam nusyiz Al-Qur’an, bagaimana ayat-ayat tentang dalam nusyiiz Al-
Qur’an ditafsirkan dengan menggunakan metode mubadalah Fagihuddin Abdul
Kodir, serta bagaimana implikasi penafsiran ayat-ayat nusyiz dengan
menggunakan metode mubadalah dalam kehidupan rumah tangga. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji permasalahan mengenai klasifikasi ayat-ayat tentang
dalam nusyiz Al-Qur’an, penafsiran ayat-ayat tentang dalam nusyiz dengan
menggunakan metode mubadalah, serta implikasi penafsiran dengan metode
mubadalah dari ayat-ayat tentang dalam nusyiiz terhadap kehidupan rumah tangga.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research), yang
menggunakan sumber primer berupa Al-Qur’an dan tafsirnya, serta sumber
sekunder dari berbagai literatur yang relevan. Menggunakan metode tematik
(maudhti’i) dengan analisa teori Mubadalah Fagihuddin Abdul Kodir. Penulis akan
memaparkan klasifikasi mengenai ayat-ayat nusyiiz dalam Al-Qur’an yang telah
ditemukan kemudian menganalisasinya dengan menerapkan teori Mubadalah.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, ayat-ayat terkait nusytiz dapat

diklasifikasikan menjadi dua yaitu: menurut pelakunya (subjek) berupa istri dan



suami, dan menurut ranahnya berupa teologi, ekonomi, dan hubungan sosial.
Kedua, setelah dilakukan analisa menunjukkan bahwa ayat-ayat nusytiz memiliki
kemungkinan dan peluang yang sama antara suami dan istri dalam ketaatan dan
pembangkangan, bentuknya berupa acuh terhadap kasih sayang, lalai dalam
memenuhi hak dan kewajiban, sikap sombong, tertarik dengan orang lain. Ranah
teologi menunjukkan keduanya sama-sama memiliki hak untuk beribadah dan
berpeluang untuk saling menghalangi, dalam ranah ekonomi keduanya memiliki
kesempatan untuk bekerja dalam pemenuhan nafkah, terakhir dalam ranah
hubungan sosial keduanya memiliki peluang mengalami ketertarikan pada orang
lain sehingga memunculkan tindakan nusyiz. Ketiga, Implikasi dari analisa
Mubadalah dalam kehidupan rumah tangga adalah menciptakan rumah tangga
yang menerapkan prinsip keadilan dan egaliter baik dalam teologi, ekonomi, dan

dalam hubungan relasinya, serta menciptakan keharmonisan dalam keluarga.



ABSTRAK

The research entitled “The Interpretation of Nusyiiz in the Qur'an from the
Perspective of Mubadalah” was written by Navalia Nurul Hidayah, Nim:
126301201037, Supervisor of Ustadzah Dr. Salamah Noorhayati, M, Ag,
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This research is motivated by the understanding that the attitude of nusyiz
(defiance) is only addressed to one party, namely the woman. It does not rule out
the possibility that nusylz actions can be carried out by both parties. But in reality,
there is still a stigma that only women can commit nusytiz. The Qur'an has actually
mentioned that both parties can commit the act, namely in Surah An-Nisa Verse
128 which views men as the perpetrators of nusyiiz. The formulation of the
problem in this study is how the classification of verses about nusyuz in the Qur'an,
how the verses about nusyiiz in the Qur'an are interpreted using Fagihuddin Abdul
Kodir's mubadalah method, and how the implications of interpreting the verses of
nusyliiz using the mubadalah method in domestic life. This study aims to examine
the problems regarding the classification of verses about nusyuz in the Qur'an, the
interpretation of verses about nusylz using the mubadalah method, and the
implications of interpretation with the mubadalah method of verses about nusyiiz
on domestic life. This research uses a type of library research, which uses primary
sources in the form of the Qur'an and its interpretations, as well as secondary
sources from various relevant literature. Using thematic method (maudhi'i) by
analyzing the theory of Mubadalah Fagihuddin Abdul Kodir. The author will
explain the classification. The results of this study indicate that: first, the verses
related to nusyiiz can be classified into two, namely: according to the culprit
(subject) in the form of wives and husbands, and according to the realm in the form
of theology, economics, and social relations. Second, after the analysis shows that
the verses of nusyliz have the same possibilities and opportunities between
husbands and wives in obedience and insubordination. The form can be indifferent

to affection, negligent in fulfilling rights and obligations, arrogant attitude,



interested in other people. The realm of theology shows that both have the same
right to worship and have the opportunity to obstruct each other, in the economic
realm both have the opportunity to work in fulfilling their livelihood, finally in the
realm of social relations both have the opportunity to experience attraction to other
people so that it gives rise to acts of nusyiiz. Third, the implication of Mubadalah's
analysis in domestic life is to create a household that applies the principles of
justice and an egalitarian family both in theology, economics, and in their

relationships, as well as creating harmony in the family.
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